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Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dapat menurunkan 

kualitas hidup jika tidak ditangani dengan baik. Kualitas hidup penderita 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah perilaku self-management. 

Kemampuan mengelola kondisi secara mandiri, seperti kepatuhan terhadap 

pengobatan dan pola hidup sehat, berperan penting dalam mencegah komplikasi 

serta meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis. Tujuan: menganalisis 

hubungan self management behaviour dengan kualitas hidup penderita hipertensi 

di desa jatisari kecamatan jenggawah. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional dengan desain cross sectional.sample penelitian diambil 

menggunakan metode cluster sampling dengan populasi 117 dan sample berjumlah 

60 responden penderita hipertensi di desa jatisari. Instrumen penelitian 

menggunakan 2 kuesioner dan 1 lembar surat persetujuan responden. Hasil: 

menjelaskan bahwasanya sebagian besar mempunyai self management behaviour 

cukup sejumlah 36 responden (60%), kualitas hidup penderita hipertensi sebagian 

besar cukup sejumlah 40 responden (66%). Kesimpulan: terdapat korelasi antara 

self management behaviour dengan kualitas hidup penderita hipertensi di desa 

jatisari kecamatan jenggawah dengan nilai (p-value:0,038) < (0,05) 

 


